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LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara

Pertanyaan Umum

1.

Identitas narasumber seperti nama, umur, Alamat, pekerjaan,
peran dalam tradisi, dan lama tinggal di Kampung Sawah
Apa yang membuat Kampung Sawah memiliki identitas budaya
yang unik menurut Bapak/lbu?

Apakah menurut Bapak/Ibu tradisi Sedekah Bumi masih
memiliki nilai spiritual yang sama seperti dulu? Atau lebih
banyak bergeser ke arah budaya dan hiburan?

Apakah Bapak/Ibu masih aktif dalam perayaan tradisi ini?
Jika iya, bagaimana keterlibatannya?

Seberapa penting tradisi Sedekah Bumi bagi masyarakat di
Kampung Sawah?

Jika tidak ada urbanisasi, apakah menurut Bapak/Ibu tradisi
ini akan tetap sama seperti dahulu?

Apakah ada generasi muda yang tertarik untuk melanjutkan
tradisi ini? Mengapa iya atau tidak?

Apakah ada kebijakan dari gereja atau komunitas untuk
mempertahankan nilai-nilai utama dalam Sedekah Bumi di
tengah perubahan zaman?

Bagaimana gereja dan jemaat Dberperan  dalam
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mempertahankan atau mengadaptasi tradisi ini?

10. Jika harus memilih, apakah Bapak/lbu lebih mendukung

tradisi ini tetap seperti dulu atau berkembang sesuai zaman?

Mengapa?

11. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap keberlanjutan tradisi ini?

12. Apa yang bisa dilakukan agar tradisi ini tetap bertahan di

tengah perubahan zaman?

Bentuk-Bentuk Perubahan yang Terjadi di Kampung Sawah,

Kota Bekasi Akibat Urbanisasi

1.

Bagaimana gereja memandang tradisi ini sebelum mengalami
perubahan?

Apa saja perubahan yang paling terlihat dalam prosesi
Sedekah Bumi sejak dahulu hingga sekarang?

Bagaimana perubahan ini memengaruhi makna spiritual
tradisi ini bagi jemaat dan masyarakat?

Bagaimana perbedaan pemaknaan antara generasi tua dan
generasi muda?

Apa dampak urbanisasi terhadap tradisi ini dari sudut
pandang gereja? Apakah ada perubahan dalam sumber daya
untuk mendukung tradisi ini (misalnya, dulu dari hasil panen
sendiri, sekarang harus membeli dari pasar)?

Bagaimana perubahan sumber daya (misalnya, dari hasil
panen sawah ke hasil dari pasar) memengaruhi makna tradisi
ini?

Apakah ada perubahan dalam Kketerlibatan gereja dalam
Sedekah Bumi akibat urbanisasi?

Bagaimana gereja dan masyarakat menyikapi perbedaan
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pandangan dalam jemaat terkait perubahan tradisi ini?

9. Apa faktor utama yang menyebabkan perubahan dalam

tradisi ini?

10. Apakah masyarakat setuju dengan perubahan yang terjadi

atau ada kelompok yang menolak?

11. Bagaimana urbanisasi memengaruhi partisipasi masyarakat

dalam tradisi ini?

12. Apakah jemaat masih melihat tradisi ini sebagai bagian dari

ajaran spiritual, atau lebih sebagai budaya?

13. Apakah jemaat masih melihat tradisi ini sebagai bagian dari

ajaran spiritual, atau lebih sebagai budaya?

Interaksi Antara Agen (jemaat Gereja Katolik Santo Servatius

Kampung Sawah, Kota Bekasi) dan Struktur Sosial (Sumber

daya, aturan tradisi, dan hubungan sosial) Membentuk

Perubahan dalam Tradisi Sedekah Bumi

1.

Bagaimana peran gereja dalam mempertahankan atau
mengadaptasi tradisi ini?

Bagaimana interaksi antara gereja dan masyarakat dalam
mempertahankan tradisi ini?

Apakah gereja memiliki aturan tertentu dalam menyesuaikan
tradisi ini dengan ajaran Katolik?

Apakah gereja pernah melakukan upaya agar tradisi ini tetap
sesuai dengan perkembangan zaman? Jika iya, bagaimana
bentuknya?

Apakah gereja memiliki program khusus untuk memastikan
tradisi ini tetap bertahan?

Bagaimana keterlibatan generasi muda dalam tradisi ini dari
perspektif gereja? (Sejauh mana anak muda masih ikut dalam
tradisi ini? Apakah mereka semakin aktif atau justru semakin

menjauh?
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10.

11.

12.

Apa yang dilakukan gereja untuk melibatkan generasi muda
dalam tradisi ini?)

Bagaimana masyarakat beradaptasi dengan perubahan dalam
tradisi Sedekah Bumi?

Apakah masih ada keterlibatan masyarakat secara aktif, atau
semakin berkurang?

Apakah ada inisiatif dari masyarakat untuk menjaga agar
tradisi ini tetap hidup?

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana hubungan antara gereja dan
masyarakat dalam mempertahankan tradisi ini?

Apakah jemaat masih merasa bahwa tradisi ini relevan
dengan kehidupan mereka saat ini?

Apakah ada perubahan dalam cara gereja mendukung
partisipasi jemaat dalam tradisi ini?




Lampiran 2 Dokumentasi
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DOKUMENTASI

Observasi dan Wawancara Tanggal 12 Mei 2024

Informan Pak Jacob sebagai
tokoh yang terlibat langsung

di tradisi sedekah bumi

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 12 Mei
2024, 11.20 WIB)

Wawancara Tanggal 14 April 2025

Informan Pak Jacob sebagai
tokoh yang terlibat langsung

di tradisi sedekah bumi

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 14 April
2025, 11.55 WIB)

Wawancara Tanggal 1 Mei 2025

Informan  Pak  Martinus
sebagai tokoh yang terlibat
langsung di tradisi sedekah

bumi

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 1 Mei
2025, 11.32 WIB)
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Informan Bu Yati dan Bu
Lilik sebagai Jemaat yang
terlibat langsung di tradisi

sedekah bumi

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 1 Mei
2025, 12.34 WIB)

Informan Kak Vita sebagai
koordinator tradisi sedekah
bumi tahun 2025

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 1 Mei
2025, 13.43 WIB)

Tradisi Sedekah Bumi 2024

Acara ngariung bareng yang
diisi oleh tokoh agama di

wilayah Kampung Sawah

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 11 Mei
2024, 19.30 WIB)

Pemberian bibit pohon pisang
kepada pengisi acara oleh

Romo

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 11 Mei
2024, 21.30 WIB)
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Proses ngaduk dodol di

tradisi sedekah bumi

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 11 Mei
2024, 17.10 WIB)

Prosesi Misa Inkulturasi

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 12 Mei
2024, 08.40 WIB)

Hiburan tari massal oleh
Jemaat Gereja Katolik Santo
Servatius Kampung Sawah
Kota Bekasi

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 12 Mei
2024, 10.30 WIB)

Tradisi Sedekah Bumi 2025

Prosesi ngaduk dodol tahun
2025 di tradisi sedekah bumi

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 17 Mei
2025, 18.43 WIB)
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Tampilan teater dari SMPN
109 di malam hiburan tradisi

sedekah bumi

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 17 Mei
2025, 20.22 WIB)

Penandatanganan komitmen
anak muda lintas agama
Kampung Sawah untuk terus
menjalankan kegiatan

bersama

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 17 Mei
2025, 22.35 WIB)

Prosesi pemberkatan

makanan oleh Romo

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 18 Mei
2025, 10.25 WIB)

Tarian  Nandak  Ganjen
pengiring prosesi

pemberkatan makanan

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 18 Mei
2025, 10.30 WIB)
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Hasil panen yang menjadi
hiasan di depan pintu Gereja
Katolik  Santo  Servatius
Kampung  Sawah  Kota
Bekasi

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 18 Mei
2025, 11.10 WIB)

Bibit tanaman yang
dibagikan kepada masyarakat
dan jemaat Gereja Katolik
Santo Servatius Kampung

Sawah Kota Bekasi

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 18 Mei
2025, 11.15 WIB)

Lele yang akan dibagikan dan
dibudidayakan oleh
masyarakat dan  jemaat
Gereja Katolik Santo
Servatius Kampung Sawah
Kota Bekasi

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 18 Mei
2025, 11.17 WIB)




107

Hasil panen yang berada di
depan altar Gereja Katolik
Santo Servatius Kampung

Sawah Kota Bekasi

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 18 Mei
2025, 11.30 WIB)

Informan Pak Jacob sebagai
tokoh yang terlibat langsung

di tradisi sedekah bumi

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 18 Mei
2025, 11.34 WIB)

Stand makanan yang telah
diberkati Romo dan dapat
dinikmati ~ oleh  seluruh
masyarakat yang hadir di
tradisi sedekah bumi secara

gratis

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 18 Mei
2025, 11.50 WIB)

Tampilan musik dan tarian
pada acara hiburan di tradisi
sedekah bumi

(Foto Irma Tri Puspita yang
diambil pada tanggal 18 Mei
2025, 11.55 WIB)




Lampiran 3 Riwayat informan

DAFTAR RIWAYAT INFORMAN
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No

Nama

Informan

Jenis

Kelamin

Usia

Pekerjaan

Status/Peran
di tradisi
sedekah

bumi

Waktu

wawancara

Richardus
Jacobus

Napiun

Laki-laki

69
Tahun

Purnabakti

Swasta

Penasihat
atau inisiator
tradisi
sedekah

bumi

14 April 2025

Martinus

Napiun

Laki-laki

58
Tahun

Wiraswasta

Penasihat di
tradisi
sedekah

bumi

1 Mei 2025

Vita

Perempuan

39
Tahun

Guru Seni

Ketua
koordinator
tradisi
sedekah
bumi
2025

tahun

1 Mei 2025

Lilik

Perempuan

50
Tahun

Ibu Rumah
Tangga

Jemaat yang
berpartisipasi
pada tradisi
sedekah

bumi

1 Mei 2025

Yati

Perempuan

56
Tahun

Ibu Rumah
Tangga

Jemaat yang

berpartisipasi

1 Mei 2025




109

pada tradisi
sedekah

bumi




